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Latar belakang. Pepaya (Carica papaya L.) merupakan  tumbuhan yang cukup 
potensial untuk diteliti. Tumbuhan ini cukup menarik karena daun pepaya 
memiliki kandungan klorofil total, klorofil a dan klorofil b yang cukup tinggi jika 
dibandingkan dengan klorofil dari daun tumbuhan lain. Selain itu, tumbuhan ini 
juga banyak mengandung senyawa antioksidan seperti vitamin C, β-karoten, dan 
zat besi (Fe). Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti daya proteksi ekstrak daun 
pepaya sebagai renoprotektor yang dibandingkan dengan kurkuma.  
 
Metodologi. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik. 
Sampel berupa 24 ekor tikus putih jantan dengan galur Wistar berusia 8 - 12 
minggu  dengan berat badan 160 - 250 gram. Sampel dibagi dalam 6 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 4 ekor. Kelompok kontrol tanpa perlakuan 
apapun, hanya pakan biasa dan mendapatkan akuades. KP1 yang mendapatkan 
induksi kerusakan ginjal dengan parasetamol namun tidak mendapatkan perlakuan 
renoprotektor apapun, hanya mendapatkan akuades. KP2 dengan perlakuan 
induksi kerusakan ginjal dengan parasetamol dan mendapatkan perlakuan 
renoprotektor kurkuma. KP3, KP4, dan KP5 dengan perlakuan induksi kerusakan 
ginjal dengan parasetamol dan mendapatkan perlakuan renoprotektor ekstrak daun 
pepaya dengan dosis 150 mg/kg BB, 300 mg/kg BB, dan 600 mg/kg BB. Gambar 
histologist ginjal dinilai berdasarkan penjumlahan inti sel piknosis, karioreksis, 
dan kariolisis. Data dianalisis dengan menggunakan uji One-Way ANOVA dan 
dilanjutkan dengan uji Posrt Hoc Multiple Comparisons. 
Hasil. Uji One-Way ANOVA didapatkan nilai p sebesar 0.000 (p < 0.05). Hasil 
uji post hoc multiple comparisons menunjukkan perbedaan bermakna antara 
kelompok KK-KP1, KK-KP2, KK-KP3, KK-KP4, KK-KP5, KP1-KP2, KP1-KP3, 
KP1-KP4, KP1-KP5, KP2-KP3, KP2-KP4, KP2-KP5, KP3-KP4, KP3-KP5, dan 
terdapat perbedaan tidak bermakna antara kelompok KP4-KP5 
Simpulan. Ekstrak daun pepaya memiliki daya proteksi yang lebih baik daripada 
kurkuma terhadap kerusakan struktur histologis ginjal tikus putih yang diinduksi 
parasetamol dosis toksik dan peningkatan dosis ekstrak daun pepaya dapat 
meningkatkan daya proteksi terhadap kerusakan struktur histologis ginjal tikus 
putih yang diinduksi parasetamol dosis toksik.  
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